BAB I11
KONSEP WASIAT DAN DONOR DALAM HUKUM ISLAM
A.WASIAT

1. Pengertian Wasiat
Menurut bahasa Arab, wasiat ialah “4ws —oe - 21" 1 Menurut

Istilah, wasiat ialah “Washaitu-ushi asy-syai’a”(aku menyambung sesuatu).
Maksudnya orang yang berwasiat menyambung apa yang ada di dalam
hidupnya setelah kematiannya.

Dalam Al-Qur’an, kata yang berkaitan dengan wasiat terdapat 32 ayat
diantaranya mempunyai beberapa arti,>seperti :

Menetapkan, yang terdapat dalam Q.S. Al An‘am ayat 144 ( va digh xSl

2y oL dan QS Mayam ayat 31 (Sl sles
5515)8. Mensyari atkanataumenetapkan, yang terdapat dalam Q.S. An-Nisa'

ayat 11 (;3331;? 3 ;i,,a;)? Berpesan, yang terdapat dalam Q.S. Al Balad ayat

'"Mahmud ~ Yunus, Kamus Arab-Indonesia,(Jakarta:  Yayasan  Penyelenggara
Penterjemah/Penafsiran Al Qur’an, tth), h. 500.

’Sayyid Sabiq, Fighus Sunnah , (Beirut: Al-Fath Lil I'lam Al-'Arobi, tth), juz ke-3, h.284.

*Muhammad Fuad ‘Abd Al Bagi, Al Mu’jam al Mufahras Li Alfazh Al Qur’an al Karim,
(Beirut: Daar al Kutub, 1364 H), h. 752.

*Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Surabaya: PT. Karya Toha Putra,
1990), h. 212.

°Ibid., h. 654.

°Ibid., h. 466.

"Ibid., h. 117.
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17 (w,du,,p\w MLWH) Menasehati, yang terdapat dalam Q.S. Al Asr ayat

TR
3 (aHllyelsss)”.

Berdasarkan makna kata-kata di atas, daam syariat, wasiat adalah
penghibahan benda, piutang, atau manfaat oleh seseorang kepada orang lain
dengan ketentuan bahwa orang yang diberi wasiat memiliki hibah tersebut
setelah kematian orang yang berwasiat.

Sedangkan para ulama madzhab berbeda pendapat tentang wasiat,
diantaranya:

a Menurut Hanafi, wasiat ialah

0//// s & 2 o o~
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“pemberian hak milik yang dilaksanakan setelah pemberinya meninggal
dunia dengan jalan tabarru’ (sukarela)”

b. Menurut Mdikiah, wasiat ialah

20 8 - 2 o, R.08 8.8 - P
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“transaksi yang mengharuskan penerima wasiat berhak memiliki 1/3
harta peninggalan s pemberi wasiat setelah meninggal atau
mengharuskan penggantian hak 1/3 hartasi pewaris kepada penerima.

c. Menurut Syafi’iyah, wasiat ialah

or Ko ~ s 0 e e
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®Ibid., h. 1062.

’Ibid., h. 1099.

®Abdurrahman a Jaziri, Figh ‘Ala Madzhab Ar ba’a, ( Beirut: Daar a Kutub, 2003), juz
ke-3, h. 277.

"Ibid.

“Ibid., h.278.



“wasiat adalah suatu perbuatan baik dengan memberi hak yang
pel aksanaannya berl aku setelah wafat, baik diucapkan atau tidak”

d. Menurut Hanbali, wasiat ialah
Sl 03950 Jo ashy O Lasd oo g O el day Bty oYl
’ B P e e
M3 g gl S G ol Wl i )
“transaksi yang berlaku setelah wafat, seperti berwasiat kepada
seseorang agar memelihara anaknya yang masih kecil atau mengawini

anak perempuannya atau menyisihkan 1/3 hartanya dan lain-lain”

Jadi, wasiat ialah seseorang memberikan hartanya kepada orang lain
atau kepada banyak orang setelah meninggalnya atau memerdekakan
budaknya, baik dia menyatakan dengan jelas |afadz wasiat tersebut atau tidak.
2. Dasar Hukum Wasiat

Adapun yang menjadi dasar hukum wasi at terdapat diantaranya :

a. Al-Qur’an

Dasar hukum wasiat disyariatkan berdasarkan Al-Qur’an didalam surah
Al-Bagarah ayat 180, Allah SWT berfirman :

QHYINDILAECONHIN O ROGO8>HTORKEL
RO RO L IARIO N W 3§ ROXIUG O ¢
FOOIORNFEDIO"0N,CO®AMWwa &I RION,
10O @AcHN, 10 ¢xvV RHEBNLA T Do Fe @O OR
B DPAOM e ¢ RLAB " ODAOQO DM ORK @ xv &
QM ECOM W I DR EF

Artinya: “Diwajibkan atas kamu apabila seorang di antara kamu kedatangan
(tandatanda) maut,jika ia meninggalkan harta yang banyak,
berwasiat untuk ibu bapak dan karib kerabatnya secara makruf, (ini

Blbid.
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adal ahl)4 kewajiban atas orang-orang yang bertagwa.(QS. Al-Bagarah
: 180)

Sebelum diturunkan ayat waris, berwasiat kepada ibu bapak dan karib
kerabat merupakan suatu kewagjiban menurut pendapat yang paling sahih di
antara dua pendapat yang ada. Namun, ayat wasiat ini dinasakh (dihapus) oleh
ayat fara’idyang menjadikan waris sebaga kewajiban dari Allah yang harus
diberikan kepada ahli waris, dan sebagai keharusan tanpa wasiat dan tidak
mengandung kemurahan orang yang berwasiat. Menurut lbnu Katsir, ayat
waris hanya menghilangkan ketentuan bagi beberapa individu yang ditentukan
oleh keumuman ayat wasiat, sebab kata kerabat itu lebih universal daripada
kata ahli waris, dan menetapkan bukan ahli waris seperti yang ditunjukkan oleh
ayat pertama.

Jadi, ayat waris itu merupakan hukum tersendiri dan kewgjiban dari sisi
Allah SWT bagi orang-orang yang mendapat bagian tertentu dan ‘ashabah.
Sementara itu, hukum ayat wasiat kepada ahli waris dihilangkan secara total
oleh ayat waris. Kini, tinggallah kerabat yang tidak berhak menerima warisan.
Maka disunnahkan kepada seseorang untuk berwasiat kepada mereka sepertiga
dari hartanya sebagai respons atas ayat wasiat dan keumumannya.™

Sedangkan dalam surah Al-Maidah ayat 106, Allah SWT juga
berfirman :

¢ O&Ger@O8% OO @x G LA Lo e BFURCEE
F@272000CO& A * FEAEY,C O ¢+ ORD

“Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Surabaya: PT. Karya Toha Putra,
1990), h. 44.

“Imam Abi Fada’ al-Hafidz Ibn Katsir, Tafsir Al-Qur’an al-Adzim Ibnu Katsir, (Beirut:
Dar a-Kutub al ‘alamiyah: 2008), juz. ke-1, h. 193-194.
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Artinya”Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang dari kamu

menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah

(wasiat itu) disakskan oleh dua orang yang adil di antara
kamu...,”(QS. Al-Maidah: 106)™*

Dan dalam surah An-Nisaayat 11 dan 12, Allah SWT juga berfirman :
DI, A0 =D ¢ @O0, OO0 NOARG Lo - O& 1
e O0MY xS ERAOE DR

Artinya:”...setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah
dibayar) hutangnya....” (QS. An-Nisa: 11)*

Dan dalam surah An-Nisaayat 12,

DI AN O ¢ @O0, Ce0F0 #CARG o0&
PEeOOWYxycRAO0O@ O IBXIN @10~ o
* AREFED YD
Artinya:”...setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah
dibayar) hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli
waris)....” (QS. An-Nisa: 12)*®
Ayat 11 surat An-Nisa' di atas secara khusus menunjukkan penegasan
wasiat bagi kerabat, sedangkan ayat 12 menunjukkan bahwa waris sebagai hak

yang baru diberikan setelah ditunaikan wasiat dan dibayarnya hutangini

menjadikan warisan sebagai hak yang pelaksanaannya diakhirkan setelah

'*Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Surabaya: PT. Karya Toha Putra,
1990), h. 180.

YIpid., h. 117.

I bid.
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pelaksanaan wasiat dan pembayaran hutang, namun pelaksanaan hutang

didahulukan sebelum pel aksanaan wasiat.*

b. As-Sunnah

Daam As-Sunnah terdapat juga mengenai wasiat, diantaranya:

1 Rasulullah SAW bersabda:

A or 2 o -
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Artinya“Abdullah bin Umar ra berkatar Rasulullah SAW. bersabda:
tidaklah patut bagi seorang muslim yang memiliki sesuatu yang
dapat diwasiatkannya untuk bermalam selama dua malam kecuali
wasiat itu sudah tertulis di sisinya”(HR. Bukhari : 2738)%

2 DanjugaRasulullah SAW bersabda:
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Artinya:“Saiad bin Abi Waqgash r.a. berkata: Ketika hajjatul wadaa saya
menderita sakit keras, maka Nabi SAW datang menjenguk, maka
aku berkata: Y a Rasulullah, penyakitku telah sedemikian dan aku
berharta dan tidak ada ahli warisku kecuali seorang putriku,

“Wahbah az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu, (Damaskus: Darul Fikr, 2007), juz. ke-8,

h. 7442.
**Muhammad Fuad Abdil Bagi, Shahih Bukhari, ( Dar ibn Haytsamr :2003), juz. ke-3, h.

323.



38

apakah boleh aku sedekahkan dua pertiga kekayaanku?
JawabNabiSAW:  Tidak. Kalau begitu  setengah ?

JawabNabi SAW: Tidak. Akuberkata: Sepertiga?
JawabNabi SAW: Sepertigabesardanbanyak,
sesungguhnyajikaandameninggal kanahliwarismu kaya

| ebihbai kdari padameni nggal kanmerekami skinsehinggaminta-
mintakepada orang. (HR. Bukhari : 2742).%

3. Rukun Wasiat

Adapun rukun dari wasiat ada empat macam, yaitu :

1. Orang yang berwasiat ( )

Tentang orang yang berwasiat, para ulama sepakat bahwa orang yang
berwasiat yaitu setiap orang yang memiliki dengan kepemilikan barang yang
sah hak pemilikannya terhadap orang lain.?

2. Orang yang menerimawasiat (4 (== sll)

Orang yang menerima wasiat, sebagaimana para ulama sepakat bahwa

wasiat itu tidak dibolehkan untuk ahli waris.?® Rasulullah SAW bersabda :

s R 0 B o 2o~ o -
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Artinya : Dari Amru bin Kharijah, sesungguhnya Nabi SAW berpidato
kepada masyarakat, dan beliau tengah berada diatas

AR
Ibid.
?’|bnu Rusyd al-Hafidz, Bidayatul Mujtahid Wa Nihayah, (Beirut: Dar al Fikr : 1994), juz.
ke-2, h. 250.
I bid.
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kendaraannya. Sesungguhnya kendaraannya (yang berupa unta)
sedang mengunyah makanan, sementara air liurnya mengalir
diantara kedua bahuku. Rasulullah SAW bersabda
Sesunggunhya Allah SWT telah membagi harta warisan dengan
bagian masing-masing kepada ahli waris tersebut. Seorang ahli
waris tidak boleh mendapatkan harta wasiat. Anak adalah
pemilik tempat tidur dan bagi pezina adalah lemparan batu
(hukuman rajam), barang siapa menisbatkan keturunannya
kepada orang lain atau budak kepada selain majikannya, maka
atasnya laknat Allah SWT, para malaikat dan seluruh manusia,
Allah SWT tidak menerima taubat atau tebusan.” Atau
Rasulullah SAW bersabda,”Tebusan atau Taubat. (HR. lbnu
Majah : 2209)**

3. Sesuatu yang diwasiatkan (4 = s5l')

Dalam ha barang yang akan di wasiatkan, ini dilihat pada 2 bentuk,

yaitu :

a. Dilihat dari Jenisnya,

Wasiat yang dilihat dari jenisnya dapat dibagi menjadi dua yaitu wasiat

yang berkaitan dengan harta dan wasiat yang berkaitan dengan manfaat.

Wasiat yang berhubungan dengan harta.

Wasiat seperti ini adalah wasiat yang berupa harta atau berhubungan
dengan harta, karena wasiat adalah ijab kepemilikan atau ijab yang
berhubungan dengan kepemilikan dari adanya akad jual beli, hibah, dan
sedekah.”

Wasiat yang berhubungan dengan manfaat.

Wasiat seperti ini adalah mencakup manfaat murni benda, seperti nilai

guna rumah sebaga tempat tinggal dan tanah sebagai |ahan penanaman.

*Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan Ibnu Majah, (Jakarta: Pustaka Azzam,

2007), jilid. ke-2, h. 535.

h. 80.

*Wahbah az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu, (Damaskus: Darul Fikr, 2007), juz. ke-8,
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Wasiat ini juga mencakup berupa pendayagunaan benda, utang
piutang,hak-hak, pembagian harta peninggalan mayit, dan wasiat yang
berupa kedudukan. Para imam madzhab sepakat memperbolehkan
wasiat berupa manfaat barang karena ia seperti benda dari segi
penguasaan kepemilikan yang menggunakan akad dan warisan.?®

b. Dilihat dari ukurannya

Ukuran dari harta yang akan diwasiatkan tidak dibolehkan lebih dari
sepertiga  harta, apabila orang yang berwasiat itu memiliki  ahli
waris,”berdasarkan hadist Rasulullah SAW :

1 o 1 gty D8 106 s 1 sy o8y ol o s Sl
6 g1 b g b1 gy o g B 6 g0 sy e
gn; @u BBl A bl wx Y Ju 93 Ul ;.,,n uﬁ ¥ &y
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Artinya:“Saad bin Abi Waqggash r.a. berkata: Ketika hajjatul wadaa saya
menderita sakit keras, maka Nabi SAW. datang menjenguk, maka
aku berkata: Y a Rasulullah, penyakitku telah sedemikian dan aku
berharta dan tidak ada ahli warisku kecuali seorang putriku,
apakah boleh aku sedekahkan dua pertiga kekayaanku? Jawab
Nabi SAW: Tidak. Kalau begitu setengah ? Jawab Nabi SAW:
Tidak. Aku berkata: Sepertiga? Jawab Nabi SAW: Sepertiga
besar dan banyak, sesungguhnya jika anda meninggalkan ahli
warismu kaya lebih baik daripada meninggalkan mereka miskin
sehingga minta-minta kepada orang”. (HR.Bukhari : 2742)

4. Ucapan serah terima (<)

|pid., h. 85.
1pid., h. 251.
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Shigat terjadi dengan adanya ijab dari mushii, misalnya ,”Aku
berwasiat untuk fulan akan sesuatu ini,” atau “berikanlah kepadanya sesuatu ini
sepeninggalku.” Sedang gabul berasal dari pihak mushaa lah yang sudah jelas
atau ditentukan.

Menerima atau menolak wasiat tidaklah sah bila dilakukan sebelum
mushii meninggal, dan qabul tidak disyaratkan harus dilakukan secaralangsung
setelah meninggalnya mushii. Jika wasiat diberikan kepada lembaga umum
seperti megjid atau diberikan kepada mushaa lah yang tidak dijelaskan atau
tidak tentu seperti wasiat untuk orang-orang fakir , maka wasiat menjadi
berlaku dengan meninggalnya mushii, dan dalam wasiat seperti ini qgabul
tidaklah dibutuhkan.?®

4. Syarat-Syarat Wasiat

Syarat-syarat wasiat adalah terdapat orang yang berwasiat, orang yang
diberi wasiat, serta sesuatu yang diwasiatkan. Masing-masing memiliki syarat-
syarat sebagal berikut :

a. Syarat Orang yang Berwasiat ( )

Syarat orang yang berwasiat terbagi menjadi dua, yaitu syarat sah dan
syarat pelaksanaannya :
1. Syarat sah orang yang berwasiat

i. Orang yang berwasiat merupakan orang yang sudah biasa berbuat

baik atau al tabarru” (berbuat tanpa adanya imbalan duniawi) dan

*Wahbah az-Zuhaili, Figih Isam Wa Adillatuhu, (Damaskus: Darul Fikr, 2007), juz. ke-8,
h. 17-18.
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orang tersebut haruslah seorang mukallaf (baligh berakal),
merdeka, baik laki-laki maupun perempuan, serta muslim ataupun
kafir.

Wasiat tersebut dilakukan secara sadar dan sukarela. Oleh sebab
itu, orang yang dipaksa untuk berwasiat atau tersalah (tidak

sengaja) dalam berwasiat, maka wasiatnya dianggap tidak sah.

2. Syarat dilaksanakannyaorang yang berwasiat

Syarat wajib bagi orang yang berwasiat ialah bahwa orang yang
berwasiat tidak mempunya hutang yang menghabiskan seluruh
harta peninggalannya. Syarat ini juga dikemukakan oleh para
ulama figh karena wasiat bisa dilaksanakan apabila ahli waris
membayar seluruh hutang orang yang berwasiat tersebut terlebih

dahulu.*°

b. Syarat orang yang menerimawasiat (4 ~s)

Penerimawasiat haruslah mempunyai syarat-syarat sebagai berikut:

1

la bukanlah ahli waris orang yang berwasiat, berdasarkan hadist

Rasulullah SAW :

}hjv.@..’ar' (..L.ojw&\‘slaou’.éi\di :‘-’)L’.Q-’jj‘*"&"
JU @.fUAML@AUJ O\j ,L@;fucﬁ.ﬂd..lr\) d\j e\...lr\)
Mj u)\}\),,.j:y\s ubd\wwu)‘jﬂr.@m\ o)

2pid., h. 26.
*bid., h. 28.
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Artinya :Dari Amru bin Kharijah, sesungguhnya Nabi SAW berpidato
kepada masyarakat, dan beliau tengah berada diatas
kendaraannya. Sesungguhnya kendaraannya (yang berupa unta)
sedang mengunyah makanan, sementara air liurnya mengalir
diantara kedua bahuku. Rasulullah SAW  bersabda
Sesunggunhya Allah SWT telah membagi harta warisan dengan
bagian masing-masing kepada ahli waris tersebut. Seorang ahli
waris tidak boleh mendapatkan harta wasiat. Anak adalah
pemilik tempat tidur dan bagi pezina adalah lemparan batu
(hukuman rajam), barang siapa menisbatkan keturunannya
kepada orang lain atau budak kepada selain majikannya, maka
atasnya laknat Allah SWT, para malaikat dan seluruh manusia,
Allah SWT tidak menerima taubat atau tebusan.”” Atau Rasulullah
SAW bersabda,”” Tebusan atau Taubat. (HR. Ibnu Majah : 2209)

2. Seorang penerima wasiat harus benar-benar ada serta harus jelas
identitasnya. Dalamhalini,  keberadaanpenerimawasiatharugjelas,
maksudnyapenerimawas atharussudahadaataumasi hhidupsecaranyataa
taudi perkirakanmasi hhidupketikawasiatdiikrarkan. Dengandemikian,
wasiatkepada orang yang tidakada,
makahukumnyatidak sahkarenawasi atmerupakanagadkepemilikan.
Oleh karena itu, penerima wasiat harus jelas keberadaannya dan jelas
pulaidentitasnya.

3. Penerima wasiat tidak pernah membunuh orang yang berwasiat
kepadanya dengan pembunuhan yang diharamkan secara langsung.**

4. Orang atau lembaga yang menerimawasiat harus cakap.

*'Sayyid Sabiq, Fighus Sunnah , (Beirut: Al-Fath Lil I'am Al-'Arobi), juz. ke-3, h.421.



Orang yang berwasiat yaitu harus cakap dalam bertindak
hukum, demikian juga dengan syaratmushii lah(penerima wasiat).Hal
ini dapat dipahami, karena keberadaan wasiat bagimushii lahsangat
terkait dengan kemampuan men-tasarruf-kan harta yangtelah

diwasiatkan.

5. Penerimawasiat bukan kafir harbi yang memusuhi Islam

Syarat di atas merupakan pendapat ulama dari kalangan
Malikiyah, sedangkan ulama Hanafiyah menambahkan bahwa
penerima wasiat bukanlah kafir harbi yang berada di daerah
peperangan. Menurut ulama Syafiiyah,serta tidak mendapat wasiat

berupa senjata untuk ahli perang.®

6. Wadsiat tidak ditujukan untuk sesuatu yang merugikan umat Islam atau
untuk maksiat seperti berwasiat kepada orang fasik untuk
menyebarluaskan kefaskannya atau berwasiat untuk mendirikan

tempat yang digunakan untuk melakukan maksiat. *

c. Syarat sesuatu yang diwasiatkan (« o254 )

Pada dasarnya sesuatu yang diwasiatkan berbentuk benda dan manfaat.
Terkaitdenganhalini,
paraulamafighmenyatakanbahwaobj ekwasi atharusmemenuhi beberapapersyarat

an, yaitu:

*Wahbah az-Zuhaili, op.cit., h.38.
*Ibid., h.29.



45

i. Objekwasiatmerupakansesuatu yang
bernilaihartadalamsyara’karenawasi atmerupakanagadkepemilikan,
sedangkansesuatu  yang  tidakbernilaiharta,  tidakdapatdimiliki.
Daamhalini, objekwasiat yang
bernil ai hartabi sasgj aberbentukmatauang, barangtetapdanbergerak,
pepohonan, barang-barang yang dapatdiperdagangkan, binatang,
pakai andansebagainya, hutang yang menjaditanggungan, hak-hak yang
berkaitandenganharta, danmanfaat.*

ii. Objekwasiatmerupakansesuatu yang mutagawwim
(bernilaihartamenurutketentuansyara’). Dengandemikian,
tidaksahberwasiatdenganharta yang ghairmutagawwim (harta yang
tidakbol ehdimanfaatkansecarasyar i), sepertikhamar, babi, anjing, dan
lain-lain karenaharta yang
demikiandianggapti dakadamanfaatnyadalampandangan Islam. Namun,
terkaitdenganhalini, ulamaHanafiyah,
Syafi iyyahdanHanabilahmemberikanpandangan yang berbeda.
Menurutmereka, = mewasiatkanharta  yang  ghairmutagawwim,
sepertianjing yang terlatihdanbinatang yang
dapatdi gunakanuntukberburudibol ehkankarenaadanyamanfaat. *°

iii. Objekwasi attersebutjelasmerupakanmilikpewasi atketi kawasi atdi ucapka

n. Oleh karenaitu, tidak sah mewasiatkan benda milik orang lain.*

*1bid., h. 44.
*Ibid., h.45.
*|bid., h.46.
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iv. Objek yang diwasiatkan tidak ditujukan untuk perbuatan maksiat atau
yang diharamkan secara syari. ¥

v. Harta yang diwasiatkan tidak boleh lebih dari sepertiga harta yang
ditinggalkan, menurut kesepakatan ulama apabila pewasiat mempunyai
ahli waris maka wajib mengurangi jumlah wasiat dari sepertiga jumlah
harta yang ditinggal kan. Namun, apabila ahli waris mengizinkan wasiat
dengan jumlah lebih dari sepertiga harta, maka hal itu dibolehkan.

5. Hukum Wasiat

Menurut bahasa, hukum ialah peraturan, ketentuan, atau keputusan.®®

Sedangkan menurut terminologi ushul figh, hukum ialah:
o 5 et 5 sty e Jwdt e g e Slas

Artinya: “ketentuan Allah yang bersangkutan dengan perbuatan orang
yang sudah mukallaf. Baik ketentuan itu berupa tuntutan (perintah
dan larangan), atau berupa takhyir (kebolehan untuk memilih
antara melakukan dan tidak melakukan. Atau wad’i (menetapkan
sesuatu sebgai sebab, syarat, atau penghalang ).*®

Adapun pengertian hukum Islam iaah, aturan-aturan yang mengatur
antara hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan dirinya
sendiri, hubungan manusia dengan manusia lain dan hubungan manusia dengan

benda dalam masyarakat serta alam sekitarnya. Interaks manusia dalam

37
Ibid., h.49.
*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 510.
**Muhammad Abu Zahra, Ushul Figh, (Damaskus : Dar a Fikr), h. 26.
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berbagai tata hubungan itu diatur oleh seperangkat ukuran tingkah laku yang di
dalam bahasa Arab, disebut hukm jamaknya ahkam.*

Dari rumusan definisi hukum Islam diatas dapat diketahui ciri-ciri
tertentu dari hukum Islam. Pertama, ia merupakan bagian dan bersumber dari
agama Idam. Kedua, mempunya hubungan yang erat dan tidak dapat
dipisahkan dari iman atau akidah dan kesusilaan atau akhlak Islam. Ketiga,
mempunyai kedua istilah kunci yakni syariat dan figh. Keempat, terdiri dari
dua bidang utama yakni ibadah dan muamalah dalam arti luas. Ibadah bersifat
tertutup karena telah sempurna dan muamalah dalam arti khusus dan luas
bersifat terbuka untuk dikembangkan oleh manusia yang memenuhi syarat dari
masa kemasa. Kelima, strukturnya berlapis, terdiri dari Al-Qur’an, Hadits, hasil
ijtihad, pelaksanaannya dalam prakteknya baik, berupa keputusan hakim,
berupa amalan-amalan umat 1slam dalam masyarakat. Keenam, mendahulukan
kewgjiban dari hak, ama dari pahala. Ketujuh, dapat dibagi menjadi hukum
taklifi (ja’iz, sunnat, makruh, wajib, dan haram), serta hukum wad’i (sebab,
syarat, dan penghalang).**

Pengertian diatas memberikan pemahaman bahwa hukum Islam
bertujuan dari segi lapangan ibadah seperti shalat, puasa, zakat, dan haji, dalam
hal ini dimaksudkan untuk membersihkan jiwa dan mempertemukannya
dengan Tuhan. Dan yang kedua dilihat dari segi lapangan mu’amalat yakni
aturan yang mengatur hubungan manusia dengan manusia lainnya untuk

mencapal kehidupan yang berbahagia dan sgjahtera. Caranya adalah dengan

**Mohammad Daud Ali, Hukum Islam “Pengantar llmu Hukum Dan Tata Hukum Islam Di
Indonesia”, (Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada, 2002), edisi. ke-6, h. 39.
“Ibid., h. 52.
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menolak bahaya didahulukan dengan mendatangkan kebaikan(Dar-ul mafasidi

mugaddamun ‘ala jalbil-masholi ),serta kepentingan umum harus didahulukan

atas kepentingan-kepentingan pribadi (Al-Mashalihul *ammatu mugaddamatun

“alal-mashalihil-chasshati).*?

Adapun hukum dari wasiat ialah :*

a. Wagjibnya Wasiat

Wasiat hukumnya wajib apabila manusia mempunyai kewajiban
syara’ yang di khawatirkan akan di sia-siakan bila dia tidak berwasiat,
seperti adanya titipan, hutang kepada Allah atau manusia, zakat yang belum
ditunaikan, hgi yang belum dilaksanakan, atau amanat yang harus di
laksanakan.

Sunnahnya Wasi at

Wasiat hukumnya sunnah apabila dilakukan dalam ibadah-ibadah,
diberikan kepada karib kerabat yang miskin dan orang-orang miskin saleh di
antara manusia.

Makruhnya Wasiat

Wasiat hukumnya makruhapabila orang yang berwasiatsedikitharta,
sedangdiamempunyai seorangataubanyakahliwaris yang
membutuhkanhartanya. Dan wasi atkepada orang yang
fasikjikadiketahuiatau didugakerasbahwamerekaakanmenggunakanhartaitu

di dalamkefasikandan kemaksiatan.

287.

*Ahmad Hanafi, Pengantar Sejarah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984) , h.13.
*sayyid Sabig, Fighus Sunnah, (Beirut:Al-Fath Lil Ilam Al-'Arobi, tth), juz. ke-3,h. 286-
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d. Haramnya Wasiat
Wasiat hukumnya haram apabila merugikan ahli waris, wasiat juga
haram hukumnya jika seseorang mewasiatkan khamar, pendirian gergja, atau

pembangunan tempat-tempat hiburan.

e. Mubahnya Wasiat.

Wasiat hukumnya mubah apabila ia ditujukan kepada orang yang kaya,
baik orang yang diwasiati itu kerabat ataupun orang jauh (bukan kerabat).
B. Donor

1. Pengertian Donor

Donor dalam bahasa Arab ialah Al-Mu’thii, Al-Maa ihu, atau Al-
Wahibu.**

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, donor ialah penderma, pemberi
sumbangan.®

Menurut kamus kedokteran, donor ialah penyumbang, makhluk yang
memberikan jaringan atau bahan untuk dipakai dalam tubuh lain.*®

Definisi Yuridis donor dalam Pasal 1 huruf f PP Nomor 18 Tahun 1981

tentang bedah mayat klinis dan bedah mayat anatomis sera transplantasi alat

*Kh. Adib Bisri dan Kh. Munawwir AF, Kamus Al-Bisri Bahasa Arab, (Surabaya: Pustaka
Progresif: tth), h. 65.

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2008), edisi. ke-4, h. 341.

**Dr. Med.Ahmad Ramali dan K.St Pamoendjak, Kamus Kedokteran, disempurnakan oleh
Hendra. T. Laksman, (Jakarta: Djambatan, 2005), cet. ke-26, h. 98.
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atau jaringan tubuh manusiamenjelaskan, donor iaah orang yang
menyumbangkanal atdanatauj ari ngantubuhnyakepada orang lain
untukkeperluankesehatan .*’

Donor adalah orang yang menyumbangkan organ tubuhnya yang masih
sehat untuk dipasangkan pada orang lain yang organ tubuhnya menderita sakit,
atau terjadi kelainan.®®
2. Macam-Macam Donor

Adapun macam-macam donor terdapat 3 bagian, diantaranya:

a. Donor dalam keadaan hidup sehat (Living Donor)

Yang dimaksud disini ialah donor anggota tubuh bagi siapa sgja yang
memerlukan pada saat si donor masih hidup. Dalam hal ini ketika seseorang
ingin mendonorkan organ tubuhnya maka hal ini harus memerlukan seleks
yang cermat dan pemeriksaan yang lengkap (general check up), baik terhadap
donor maupun terhadap si penerima (resipien).*® Apabila ada seseorang yang
bersedia mendonorkan organ tubuhnya, maka ada hal-ha yang harus
diperhatikan, diantaranya *°:

1. Harus diperhatikan kecocokan organ tubuh antara pendonor dan
resipiennya.
2. Yang harus diperhatikan juga yakni kesehatan si donor, baik sebelum

diangkat organ tubuhnya maupun sesudahnya. Keinginan untuk menolong

*Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 1981, artikel ini diakses pada
25 September 2014, dari http://hukumonline.com/pusatdata/downl oadfile/fl 33735/ parent/

*®Abuddin Nata, Masail Al-Fighiyyah, (Jakarta: Kencana, 2006), cet.ke-2, h.101.

®Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, (Jakarta: PT. Toko Gunung Agung, 1997), h. 86.

*°Ali Hasan, Masail Fighiyyah Al-Haditsah Pada Masalah-Masalah Kontemporer Hukum
Idlam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), cet. ke-3, h. 122.
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orang lain memang suatu perbuatan terpuji, akan tetapi tidak boleh
membahayakan diri sendiri. Sebagaimana firman Allah SWT :

v @ORBRKOD>VHD « A<HAERN. O OO N @

BEROQ.OEDHIEL ¥ Owa 3 O&D A NS

Artinya :“...dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan..”(QS. Al-Bagarah:195)*

Ayat di atas mengingatkan manusia, jangan terlalu cepat melakukan
sesuatu, apalagi sesuatu itu banyak menanggung resiko.
Donor organ tubuh sewaktu pendonor hidup, dapat dikategorikan sebagai

berikut :

1. Mendonorkan anggota badan yang bisa pulih kembali.

Mendonorkan anggota bdan yang dapat pulih kembali maksudnya
dimana seseorang yang diambil sebagian anggota badannya tersebut tidak
menyebabkan bahaya apa pun yang lama jangka waktunya bagi pendonor,
yang mungkin akan terjadi pada jenis pendonoran anggota badan lainnya.
Jenis anggota badan yang dapat di donorkan seperti ini ialah donor darah,
kulit, ataupun sumsum tulang. >

2. Mendonorkan anggota badan yang menyebabkan kematian pada

pendonor.

*'Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Surabaya: PT. Karya Toha Putra,

1990), h. 47.
*>Muhammad nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, alih bahasa oleh Munirul Abidin, (Jakarta:

Pustaka Al-kautsar, 2001), cet. ke-1, h. 202.
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Mendonorkan anggota badan yang dapat menyebabkan kematian
pada pendonor, seperti mendonorkan organ jantung, hati, limfa, dan lain-
lain yang menyebabkan kematian pada pendonor.>®

3. Mendonorkan anggota badan yang tidak ada duanya di badan namun

tidak menyebabkan kematian.

Ada anggota badan yang hanya satu-satunya di badan, yang tidak
menyebabkan kematian jika anggota badan itu kehilangan tugasnya yang
mendasar pada pemiliknya, dan tetap akan berfungsi dengan baik jika
dipindahkan kepada orang lain, seperti rahim. Dimana jika indung telur
seorang wanita rusak, maka dia tidak bisa lagi menghasilkan sel telur,
baik pada masa sekarang maupun yang akan datang. >*

4. Mendonorkan anggota badan yang ada pasangannya.

Dalam hal ini, terdapat tiga keadaan dalam mendonorkan anggota
badan yang ada pasangannya.>
a. Donor anggota tubuh yang menjadi sebab pasti  untuk
menyelamatkan pengguna dari kematian, dan tidak menyebabkan
bahaya yang serius pada pihak pendonor, seperti mendonorkan organ
salah satu ginjal manusia.
b. Pendonoran anggota badan yang ada pasangannya pada jasad itu,
menjadi sebab untuk menyelamatkan kehidupan pengguna dan tidak

menyebabkan kematian pendonor secara langsung, tetapi menjadikan

>*Ibid., h. 203.
*Ibid., h. 205.
>*|bid., h. 206.
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kehidupan pendonor tidak normal kembali, dan senantiasa diliputi
bahaya dan gangguan kesehatan, seperti pendonoran salah satu
jantung kepada orang yang kedua jantungnya rusak.

c. Pendonoran anggota badan yang ada pasangannya itu tidak menjadi
sebab untuk menyelamatkan pengguna dari kematian dan tidak pula
menyebabkan kematian pendonor, seperti mendonorkan kornea mata
atau salah satu bagian mata.

5. Mendonorkan aat-aat reproduksi.

Y ang dimaksud dengan alat-alat reproduks adalah anggota badan
manusia yang berfungsi untuk proses menurunkan keturunan, yaitu
indung telur dan rahim pada wanita, serta dua biji telor dan buah pelir
bagi laki-laki, yang dengan dat-alat itu dipertemukan antara laki-laki dan
sel telur (ovum) wanita.>®

b. Donor ketika koma atau diduga kuat akan meninggal dunia.

Untuk pengambilan organ tubuh pada seseorang dalam keadaan koma,
maka hal ini harus memerlukan alat kontrol dan penunjang kehidupan, seperti
dengan bantuan aat pernafasan khusus. Setelah itu aat tersebut dicabut apabila
proses pengambilan organ sudah selesai dilakukan. Namun, disini perlu
diperhatikan lagi tentang kriteria meninggalnya seseorang yang akan diambil
organnya tersebut, baik secara medis maupun yuridis. Apakah meninggalnya
seseorang tersebut ditandai dengan berhentinya denyut jantung dan pernafasan

atau berhentinya fungsi otak. Penegasan meninggalnya seseorang baik secara

*®|bid., h. 209.



medis maupun yuridis, ini merupakan hal yang sangat penting bagi dokter
dalam menjalankan tugasnya, sehingga nantinya dokter tersebut tidak khawatir
dituntut melakukan pembunuhan berencana oleh keluarga yang bersangkutan
sehubungan dengan praktek transplantasi tersebut. °/

c. Donor ketika sudah meninggal (Cadaver Donor)

Organ yang di ambil dari donor pada waktu menjelang kematian atau
pada waktu tepat sesudah kematian, bentuk dari pendonoran ketika seorang
pendonor tersebut meninggal, ha ini merupakan pengambilan organ yang
sangat baik, karena secara medis tinggal menunggu penentuan kapan donor di
anggap meninggal secara medis dan yuridis sehingga dapat diperhatikan pula
daya tahan organ tubuh yang mau diambil untuk ditransplantasikan.>®

Daam ha mendonorkan organ tubuh bagi pendonor yang sudah
meninggal, perlu diperhatikan beberapa hal, yaitu™ :

I. Apabila seseorang ingin mengambil organ tubuh mayat untuk di
donorkan, maka harus memiliki izin dari keluarga s mayat, supaya
tidak timbul fitnah serta memojokkan atau menuntut orang tertentu.
Seperti dokter dan pihak-pihak yang bersangkutan dengan tuduhan
memperjualbelikan organ tubuh.

ii. Wasiat, apabila s pendonor pada waktu ia hidup berkeinginan untuk
mendonorkan atau mewasiatkan organ tubuhnya untuk diberikan pada

resipien yang membutuhkan.

*’Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, (Jakarta: PT. Toko Gunung Agung, 1997), h. 86.
58t
Ibid.
**M.Ali Hasan, Masail Fighiyyah Al-Haditsah pada masalah-masalah kontemporer hukum
Idlam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), cet. ke-3, h. 124.
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3. Jenis-Jenis Organ Tubuh Yang di Donorkan

Berikutini merupakan bentuk organ yang dapat di transplantasikan atau

di donorkan, antaralain :

a Ginjd

Ginja adalah salah satu organ tubuh yang terletak pada dinding
posterior abdomen, terutama di daerah lumbal di sebelah kanan dan kiri tulang
belakang yang berfungsi untuk mengatur keseimbangan air dalam tubuh,
mengatur konsentrasi garam dalam darah, mengatur keseimbangan asam-basa
darah, mengatur ekstesi bahan buangan dan kelebihan garam dalam tubuh.

Adapun penyakit yang bisadi transplantasikan atau di donorkan ialah :**

1 Nefropatik Diabetik ialah penyakit gangguan fungsi ginja akibat
kebocoran selaput penyaring darah.

2 Glomerulopati ialah merupakan peradangan pada glomeruli, glomeruli
adal ah bagian pertama dari sistem penyaringan ginjal.

3 Penyakit kistaginjal

4 Penyakit arteri ginja

5 Penyakit metabolik ialah penyakit medis yang berkaitan dengan
produksi energi di dalam sel manusia atau hewan. Kebanyakan penyakit
metabolik adalah penyakit genetik atau penyakit keturunan, meski

sebagian diantaranya disebabkan makanan, racun, infeksi, dil. Salah

®Drs. H.Syaifuddin, AMK, Anatomi Fisiologi, (Jakarta: EGC, 2006), cet. ke-3, h.235.
*'Pierce A. Grace dan Neil. R. Boney, Surgery At A Glance IlImu Bedah, aih bahasa oleh
Vidhia Umami, (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2006), h.184.
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satu penyakit metabolik yang terkenal adalah penyakit gula atau

diabetes mdlitus.

b. Hati

Hati atau hepar ialah organ yang paling besar di tubuh, warnanya
cokelat dan beratnya lebih kurang 11/2 kg. Letaknya, bagian atas dalam rongga
abdomen di sebelah kanan bawah diafragma. Hati terbagi atas 2 lapisan utama:
permukaan atas berbentuk cembung, terletak di bawah diafragma, dan
permukaan bawah tidak rata dan memperlihatkan lekukan fisura transversus.
Hati dibagi menjadi 4 belahan, yaitu : lobus kanan, lobus kiri, lobus kaudata,
dan lobus quadratus. ®Fungsi hati ialah:

1 Mengubah zat makanan yang diabsorps dari usus yang dissmpan di suatu
tempat dalam tubuh, dikeluarkan sesuai dengan pemakaiannya dalam
jaringan.

2 Mengubah zat buangan dan bahan racun untuk diekskresi dalam empedu
dan urine.

3 Menghasilkan enzim glikogenik dan glukosa menjadi glikogen.

4 Sekresi empedu, garam empedu dibuat di hati, dibentuk dalam sistem
retikuloendotelium, dialirkan ke empedu.

5 Pembentukan ureum, hati menerima asam amino diubah menjadi ureum,

dikeluarkan dari darah oleh ginjal dalam bentuk urine.

*’Drs. H.Syaifuddin, AMK, op.cit., h. 178.
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6 Menyiapkan lemak untuk pemecahan terakhir asam karbonat dan air.

Adapun penyakit yang bisa di transplantasikan atau di donorkan ialah
:63

1 Penyakit akoholik ialah kerusakan hati akibat penyal ahgunaan akohol
yang berkepanjangan.

2 Hepatitis virus ialah penyakit peradangan hati yang disebabkan oleh
virus.

3 Gagadl hati yang diinduksi oleh virus

4 Penyakit hati

5 Penyakit metabolik

6 Penyakit kongenital ialah kelainan fisik yang hadir pada saat bayi.

7 Penyakit sindrom Budd-Chiari idlah merupakan penyakit hati langka

dimana vena mengeringkan darah dari hati diblokir atau mengecil.

Donor  hidupjugadapatmenyumbangkansal ahsatudaridual obushati. Hal
i nidimungkinkankarenasamaseperti sel -sel kulittumbuhkulitbaru, sel-
sel hati padal obussi sahati bi satumbuhkembali
atauberegenerasi sampai hatihampirberukuransepertiaslinya.
Regenerasi hatiterjadidalamwaktusingkat di keduanya, donor
hati danpenerimahati.

c. Paru-Paru

*Pierce A. Grace dan Neil. R. Boney, loc. cit.
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Paru-paru merupakan sebuah aat tubuh yang sebagian besar yang
terdiri dari gelembung (gelembung hawa dan alveoli). Gelembung alveoli ini
terdiri dari sel-sel epitel dan endotel. Paru-paru dibagi dua, yakni paru-paru
kanan yang terdiri dari lobus dekstra superior, lobus media, dan lobus inferior.
Paru-paru sebelah kiri, terdiri dari pulmo sinistra lobus superior dan lobus
inferior. Tiap-tiap lobus terdiri dari belahan yang lebih kecil bernama segmen.
Diantara lobulus satu dengan yang lainnya dibatasi oleh jaringan ikat yang
berisi pembuluh darah getah bening dan saraf, dalam tiap-tiap lobulus terdapat
sebuah bronkiolus. Di dalam lobulus, bronkiolus ini bercabang-cabang banyak
sekali, cabang-cabang ini disebut duktus alveolus.

Letak paru-paru di rongga dada datarannya menghadap ke tengah
rongga dada. Pada bagian tengah terdapat tampuk paru-paru atau hilus. Paru-
paru dibungkus oleh selaput yang bernama pleura. Pleura dibagi menjadi dua,
yakni pleura viseral atau selaput dada pembungkus yaitu selaput paru yang
langsung membungkus paru-paru dan pleura parietal yaitu selaput yang
melapisi rongga dada sebelah luar. Antara kedua pleura ini terdapat rongga
(kavum) yang disebut kavum pleura. Pada keadaan normal, kavum pleura ini
vakum (hampa udara) sehingga paru-paru dapat berkembang kempis dan juga
terdapat sedikit cairan yang berguna untuk meminyaki permukaannya,
menghindari gesekan antara paru-paru dan dinding dada sewaktu ada gerakan

bernafas.®

*Drs. H.Syaifuddin, AMK, op.cit, h. 196.
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Donor hidup juga memungkinkan untuk mendonorkan sebuah paru-
paruataubagiandari paru-paru
Adapun penyakit yang bisa di transplantasikan atau di donorkan ialah

:65

1 PPOK( Penyakit Paru Obstruktif Kronik) ialah penyakit paru kronik yang
ditandai oleh hambatan aliran udara di saluran napas yang bersifat
progresif nonreversibel atau neversibel parsial.

2 FibrosisKistik ialah suatu penyakit keturunan yang ditandai oleh kongesti
infeksi paru-paru serta melabsorbsi zat gizi oleh pankreas.

3 Alveolitis Fibrosis merupakan penyakit yang tidak diketahui penyebabnya,
namun terdapat kemungkinan akibat autoimun, dimana terjadi reaksi
inflamasi pada dinding alveolus yang menyebabkan fibrosis pulmonal.

4 Hipertens Paru

d. Jantung

Jantung adalah organ utama sirkulasi darah, karena jantung yang
memompa darah sehingga mengalir dari vertikel kiri melalui arteri, arteriola
dan kapiler, lalu kembali ke atrium kanan melalui vena yang disebut peredaran
darah besar atau sirkulas sistemik. Dan diran dari ventrikel kanan melalui
paru-paru ke atrium Kiri yang disebut peredaran kecil atas sirkulasi pulmonal.

Pencangkokan jantung adalah suatu operasi sebelah dalam jantung yang

bertujuan untuk memperbaiki atau mengganti katup jantung mekanik buatan,

®Pierce A. Grace dan Neil. R. Boney, loc. cit.
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atau dengan katup mekanik buatan, atau dengan katup homograf (transplantasi
dari manusia) yang diambil dari orang lain.®®
Beberapa macam gangguan jantung :®’

1 Perikarditis: yaitu peradangan selaput pembungkus jantung dan kantong
tempat jantung berada. Selaput yang meradang itu dapat mengeluarkan
cairan yang berkumpul, akhirnya terjadi pembengkakan perikardial yang
mempersulit gerakan jantung dan mungkin menghendaki penyedotan.
Sesudah tahap akut berlalu, perikardium bisa menjadi tebal dan kaku, yang
menghambat gerakan jantung. Dan bila ha tersebut, maka terjadilah
gangguan jantung yang disebut sebagai perikarditis konstriktif.

2 Endokarditis, yaitu adanya suatu membran yang menyel aputi bagian dalam
jantung. Membran ini bisa terkena peradangan terutama mengaami
demam reumatik. Peradangan dapat menyebabkan penyempitan lubang
katup dan menghasilkan stenosis katup mitral. Akan tetapi bila pada katup
itu terdapat kerusakan sehingga tidak dapat menutup penuh, maka terjadi
ketidakmampuan katup. Dan dalam hal ini terdapat penyakit katup mitral
campuran, yaitu stenosis dan inkompetensi di jumpai bersama-sama.

3 Penyakit arteri koronaris yaitu penyempitan atau penyumbatan pembuluh
darah koroner oleh bekuan darah (trombus).

4 Kegagalan jantung kongestif (sesak nafas), yaitu penimbunan cairan
udema dalam jaringan lunak, disebabkan terjadinya kegagalan gerakan

jantung untuk memompa.

*Drs. H.Syaifuddin, AMK, op.cit.,h. 122.
*’Pierce A. Grace dan Neil. R. Boney, loc. cit.
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5 Kardiomiopati ialah kelainan fungsi otot jantung yang bukan diakibatkan
oleh penyakit arteri koroner, kelainan jantung bawaan, hipertensi, atau
penyakit katup. Kardiomiopati secara harfiah berarti penyakit miokardium
atau otot jantung yang ditandai dengan hilangnya kemampuan jantung
untuk memompa darah dan berdenyut secara normal.

6 Jantung iskemik ialah keadaan berkurangnya pasokan darah pada otot
jantung yang menyebabkan nyeri dibagian tengah dada dengan intensitas
yang beragam dan dapat menjalar ke lengan serta rahang.

7 Penyakit jantung kongenital atau penyakit jantung bawaan adalah kondisi
yang muncul dalam bentuk jantung yang cacat saat |ahir.

e. Pankreas.

Pankreas menerima darah dari arteri pankreatika dan mengalirkan
darahnya ke vena kava inferior melalui vena pankreatika. Jaringan pankreas
terdiri atas lobulus dari sel sekretori yang tersusun mengitari saluran-saluran
halus. Saluran ini mulai dari sambungan saluran-saluran kecil dari lobulus yang
terletak di dalam ekor pankreas dan berjalan melalui bagan pankreas dari kiri
ke kanan. Fungsi pankreasialah :*®
1 Fungs eksokrin, membentuk getah pankreas yang beris enzim dan

elektralit.
2 Fungs endokrin, sekelompok kecil sel epitelium yang berbentuk pulau-
pulau kecil atau pulau langerhans, yang bersama-sama membentuk organ

endokrin yang menyekresikan insulin.

**Drs. H.Syaifuddin, AMK, op.cit.,h.181.
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3 Fungs sekres eksternal, cairan pankreas dialirkan ke duodenum yang
berguna untuk proses pencernaan makanan di intestinum.

4 Fungsi sekres internal, sekress yang dihasilkan oleh pulau-pulau
langerhans sendiri langsung dialirkan ke dalam peredaran darah. Sekresi
disebut hormon insulin dan horman glukogon. Hormon tersebut dibawa ke

jaringan untuk membantu metabolisme karbohidrat.

f. UsusHaus

Usus halus atau intestinum minor adalah bagian dari sistem pencernaan
makanan yang berpangka pada pilorus dan berakhir pada sekum, merupakan
saluran paling panjang tempat proses pencernaan dan absorpsi hasil pencernaan
yang terdiri dari lapisan usus halus, lapisan otot melingkar, lapisan otot
memanjang, dan |apisan serosa.®®

Beberapa macam gangguan usus halus:

a. Usus pendek akibat kecelakaan
b. AstresiaKongenita

4. Hukum Mendonorkan Organ Tubuh

Pendonoran anggota badan manusia mengharuskan memindahkan hak
Allah dan hak manusia yang berkaitan dengan anggota badan yang

dipindahkan tersebut. Pendonoran anggota badan manusia tidak disyariatkan

*Ibid., h. 192.
"Pierce A. Grace dan Neil. R. Boney, loc. cit.
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kecuai jika menjadi sebab yang kuat untuk menolak kerusakan yang lebih
besar pada orang yang didonori, daripada kerusakan yang terjadi pada
pendonor karena diambil anggota badannya. Dapat dikatakan bahwa
mendonorkan anggota badan manusia haram hukumnya jika menjadi sebab
kematian pendonor walaupun mendonorkan organ tubuh tersebut membawa
kemaslahatan bagi orang yang didonori. Pendonoran anggota badan juga harus
sesuai dengan syariat jika diyakini bahwa pendonoran itu dapat
menyelamatkan pengguna dari kematian dan tidak menyebabkan pendonornya
meninggal atau menyebabkan sakit parah hingga meninggal. Donor yang
diperbolehkan oleh syariat apabila pendonoran tersebut membawa manfaat
bagi pendonor dan orang yang didonor atau tidak meninggalkan pengaruh
bahaya apapun bagi keselamatan pendonor dan membawa keselamatan bagi
kesehatan orang yang didonori.”
Adapun syarat diperbolehkannya mendonorkan organ manusia, ialah : ™
i. Kemampuan para ahli kedokteran untuk memprediksikan terhadap
kemudharatan yang timbul dari pendonor akibat pemotongan anggota
badannya, serta orang yang didonor dengan melihat keadaan sakitnya
dan kemaslahatan yang akan terjadi pada pendonor setelah dilakukan
pemindahan anggota badannya kepada yang didonori berdasarkan
ukuran-ukuran ilmiah yang tepat.
ii. Pendonoran anggota badan harus menjadi satu-satunya jalan untuk

menyelamatkan orang yang didonor dari kerusakan apabila dibiarkan,

"*Muhammad nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, alih bahasa oleh Munirul Abidin, (Jakarta:
Pustaka Al-kautsar, 2001), cet. ke-1, h. 192-193.
”|bid, h. 194



dan apabila ada jalan lain untuk menyembuhkan orang yang akan di
donori, maka pendonoran ini tidak dianjurkan.

iii. Bolehnya pendonoran anggota badan manusia, jangan sampai
pendonoran ini menghilangkan hak Allah atas anggota badan pendonor.
Seperti jika pendonoran itu mengakibatkan rusaknya masyarakat atau
akhlak yang mana hal ini sangat bertentangan dengan syariat. Seperti
mendonorkan air mani.

iv. Orang yang didonor harusah orang yang terjaga darahnya secara
syariat, seperti orang Islam atau kafir dzimmi. Dan tidak boleh
mendonorkan anggota badan kepada orang kafir dalam perang atau
murtad, kepada pezina muhshan yang harus dihukum ragjam, kepada
perampok, pembunuh yang sengaja yang harus disengaja harus digishas
yang tidak bisa digugurkan hukumannya dengan cara apapun.

v. Pendonoran tidak boleh menyebabkan adanya pelecehan terhadap
kehormatan manusia, seperti menjual anggota badannya kepada orang
yang memerlukan pendonoran.

vi. Seorang pendonor haruslah orang yang benar-benar mengerti tentang
pendonoran ketika dia mendonorkan dan ketika pendonoran serta
amputasi yang akan dilaksanakan.

a.  Hukum mendonorkan organ tubuh dari pendonor yang masih hidup.

Daam hukum mendonorkan organ tubuh ini ada yang mengatakan
tidak boleh (haram) melakukan donor ini, diantaranya seperti ulama syekh

Abdul aziz bin Baz dan Syekh Muhammad a-Utsaimin yang tidak
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membolehkan hukum donor tersebut karena berlandaskan hadist Rasulullah
SAW :
08 g wls i oo it Oy OF ¢ g i ooy A 0
(s B o 3l 3513 gl 0ly) L 8,SS ol Likie S
Artinya“Dari Aisyah radhiyallaahu anha beliau berkata: Mematahkan tulang
mayit seperti mematahkan tulangnya saat hidup (HR.Abu Dawud
dengan sanad sesuai syarat Muslim).”

Sementara ada yang mengatakan boleh dikarenakan, dilihat dari aspek
kemaslahatan seseorang tersebut. Diantaranya seperti ulama Yusuf al-
Qardhawi, yang membolehkan melakukan pendonoran, akan tetapi dengan
syarat. Dimana seseorang tidak boleh mendonorkan sebagian organ tubuhnya
yang justru akan menimbulkan bahaya, kemelaratan dan kesengsaraan bagi
dirinya atau bagi seseorang yang punya hak tetap atas dirinya. Sebagaimana
seseorang tidak diperkenankan mendonorkan organ tubuh yang cuma satu-
satunya didalam tubuh, seperti hati, atau jantung. Tidak boleh mendonorkan
organ tubuh bagian luar, seperti mata, tangan, dan kaki. Tidak boleh
mendonorkan organ tubuh bagian dalam yang berpasangan tetapi salah satu
dari pasangan itu tidak berfungs atau sakit, maka organ ini dianggap seperti
satu organ. Serta tidak diperbolehkannya anak kecil dan orang gila
mendonorkan organ tubuhnya.

Menurut syari’at Islam, pendonoran anggota badan manusia tidak

disyariatkan kecuali jika menjadi sebab yang kuat untuk menolak kerusakan

yang lebih besar pada orang yang didonori, daripada kerusakan yang terjadi

”Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2006), jilid. ke-2, h. 484.
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pada pendonor, untuk mendapatkan kerusakan yang lebih ringan darinya
terhadap hak Allah yang berkaitan dengan tubuh pendonor.

Dapat dikatakan bahwa mendonorkan anggota badan haram hukumnya
jika menjadi sebab kematian pendonor walaupun itu membawa kemasl ahatan
bagi orang yang didonori. Karena kemaslahatan yang diperoleh tidak lebih
besar daripada kerusakan yang ditimbulkan. Dan walaupun kehidupan orang
yang didonori menjadi |ebih baik.

Begitu juga, pendonoran anggota badan itu harus sesuai dengan syari’at
jika diyakini bahwa pendonoran itu dapat menyelamatkan pengguna dari dari
kematian dan tidak menyebabkan pendonornya mati atau menderita sakit parah
hingga mati.

Dari penjelasan diatas, menunjukkan bahwa donor dianjurkan jika
membawa manfaat bagi pendonor dan orang yang didonor atau tidak
meninggalkan pengaruh bahaya apa pun bagi keselamatan pendonor dan
membawa manfaat bagi kesehatan orang yang didonori. Inilah yang harus
dilakukan dalam menimbang antara kerusakan dan kemaslahatan yang
diakibatkan oleh pendonoran, yaitu bahwa yang diletakkan pada kedua sis
timbangan adalah yang berkaitan dengan aspek keselamatan tanpa melihat
kepada makna-makna lain pada sisi pendonoran.

Dan adapun hukum mendonorkan organ tubuhdari orang hidup dapat
dibedakan sebagai berikut:

1. Mendonorkan anggota badan yang bisa pulih kembali.
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Mendonorkan anggota badan atau jaringan yang bisa pulih kembali,
seperti mendonorkan kulit, donor darah, dan anggota badan manusia yang
dapat pulih kembali. Hukum mendonorkan ini diperbolehkan, karena
mengambilnya tidak menyebabkan bahaya apapun yang lama jangka waktunya
bagi pendonor, yang mungkin itu akan terjadi pada jenis pendonoran anggota
badan lainnya.

2. Mendonorkan anggota badan yang menyebabkan kematian pada pendonor.

Mendonorkan anggota badan yang menyebabkan kematian pada
pendonornya seperti mendonorkan hati, limpa, jantung, atau jenis anggota
badan lainnya yang dapat menyebabkan kematian pada pendonor. Dan hal ini
tidak diperkenankan menurut syariat, karena hal ini mengancam jiwa s
pendonor, walaupun mendatangkan kemaslahatn bagi orang yang akan
didonorkan.”™
3. Mendonorkan anggota badan yang tidak ada duanya di badan namun tidak

menyebabkan kematian.

Mendonorkan anggota badan yang hanya satu-satunya di badan tetapi
tidak menyebabkan kematian, seperti mendonorkan rahim, ha ini
diperbolehkan. Namun diperbolehkannya mendonorkan rahim ini apabila

seseorang yang mempunyai rahim tersebut indung telurnya sudah rusak atau

"*Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, alih bahasa oleh Munirul Abidin, (Jakarta:
Pustaka Al-kautsar, 2001), cet. ke-1, h. 202,
”|bid., h. 203.
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tidak berfungs lagi dalam menghasilkan sel telur, baik pada masa sekarang

maupun yang akan datang.”®

4. Mendonorkan anggota badan yang ada pasangannya.

Pendonoran jenisini tidak bisa dijelaskan bila hanya menggunakan satu
kaidah dan tidak bisa jika hanya ditetapkan dengan satu hukum. Akan tetapi,
secara umum dapat diklasifikasikan menjadi tiga keadaan, diantaranya:

Keadaan pertama: donor anggota tubuh yang menjadi sebab pasti untuk
menyelamatkan pengguna dari kematian, dan tidak menyebabkan bahaya yang
serius pada pihak pendonor, seperti mendonorkan salah satu ginjal manusia.
Menurut prasangka kebanyakan, bahwa donor semacam ini diperbolehkan
dengan syarat yang terpenting, operasi pemindahan anggota badan ke orang
yang didonor itu akan berjalan dengan baik.

Keadaan kedua: pendonoran anggota badan yang ada pasangannya pada
jasad itu, menjadi sebab untuk menyelamatkan kehidupan pengguna dan tidak
menyebabkan kematian pendonor secara langsung, tetapi menjadikan
kehidupan pendonor tidak normal kembali, dan senantiasa diliputi bahaya dan
gangguan kesehatan seperti mendonorkan salah satu jantung kepada orang
yang kedua jantungnya rusak, maka pendonoran semacam ini tidak

diperbolehkan.

"®Ibid., h. 205.
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Keadaan ketiga: pendonoran anggota badan yang ada pasangannya itu
tidak menjadi sebab untuk menyelamatkan pengguna dari kematian dan tidak
pula menyebabkan kematian pendonor, seperti mendonorkan kornea mata atau
salah satu bagian mata. Hukum dari pendonoran semacam ini ialah apabila
mendonorkan semua pasangan anggota badan, maka hal ini tidak sah hukumya.
Karena ini sama dengan mendonorkan anggota badan yang tidak ada duanya
pada badan, menghilangkan manfaat dan tidak mendatangkan kemaslahatan
yang lebih pada pengguna. Dan apabila mendonorkan salah satu matanya maka
hal ini juga tidak diperbolehkan, karena donor seperti ini tidak memberikan
tambahan manfaaat yang lebih besar daripada keadaan sebelumnya.

5. Mendonorkan aat-aat reproduksi.

Yang dimaksud dengan alat-adlat reproduksi adalah anggota badan
manusia yang berfungsi untuk proses menurunkan keturunan, yaitu indung
telur dan rahim pada wanita, serta dua biji telor dan buah pelir bagi laki-laki,
yang dengan aat-alat itu dipertemukannya antara sperma laki-laki dan sel telur
wanita (ovum). Syariat mengharamkan setiap tindakan yang bisa menyebabkan
adanya keturunan manusia yang tidak melalui jalur syariat yaitu pernikahan.
Karena asal dari terbentuknya keturunan adalah bertemunya sel sperma dengan
sel telur wanita. Maka untuk mencapai tujuan syariat itu, segala perbuatan yang
dapat menyebabkan bertemunya sel sperma dan ovum yang tidak melaui jalur
pernikahan, harus diharamkan. Mendonorkan rahim orang yang masih hidup
tidak diperbolehkan kecuali dalam suatu keadaan, yaitu wanita yang

mendonorkan rahimnya itu adalah wanita yang sudah rusak indung telurnya,
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sehingga rahim itu tidak berguna lagi baginya atau wanita yang rahimnya
sudah rusak tetapi indung telurnya masih bagus. Namun, disini harus
diperhatikan, walaupun pendonoran rahim seperti ini diperbolehkan, harus
dilihat lagi bahwasanya rahim tersebut harus betul-betul bersih dari sel sperma
atau sel telur lama, sehinggatidak ada pencampuran nasab didalamnya.

Mendonorkan batang pelir haram hukumnya, karena hal ini tidak
mendatangkan kemaslahatan yang lebih besar dari keadaan semula. Sementara
mendonorkan air mani ini tidak diperbolehkan, karena bertentangan dengan
syariat yang menyebabkan terjadinya keturunan tanpa melalui jalur pernikahan.
Begitu juga mendonorkan sel telur wanita, haram hukumnya. Sedangkan
mendonorkan dua buah pelir atau salah satunya, juga diharamkan, dikarenakan
merusak citra dan penampilan lahir ciptaan manusia, mengakibatkan
terputusnya keturunan bagi donatur yang masih hidup, tidak dinilai darurat dan
kebutuhannya tidak mendesak, serta dapat mengacaukan garis keturunan.
Sebab menurut ahli kedokteran, organ ini punya pengaruh dalam menitiskan
sifat keturunan.”’

b. Hukum mendonorkan organ tubuh ketika koma

Hukum mendonorkan organ tubuh manusia ketika seseorang itu dalam
keadaan koma, maka hal ini tidak diperbolehkan karena hal itu mempercepat
kematiannya, dan berarti pula mendahului kehendak Allah, walaupun menurut
pertimbangan dokter, orang tersebut akan segera meninggal. Selagi seseorang

itu mash ada nyawanya orang yang sehat wajib Dberikhtiar untuk

"Ibid., h. 209-210.
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menyembuhkan orang yang koma tersebut, walaupun kemungkinan harapan
dia hidup kembali itu kecil .
¢. Hukum mendonorkan organ tubuh dari pendonor yang sudah meninggal

atau secarawasiat.

Seperti hal nya hukum mendonorkan organ tubuh ketika waktu seorang
pendonor hidup, maka hukum mendonorkan organ tubuh dari pendonor yang
sudah meninggal atau secara wasiat ada juga di antara ulama yang
mengharamkan donor organ tubuh tersebut bagi pendonor yang telah
meninggal atau secarawasiat.

Menurut Yusuf a-Qardhawi, wasiat dalam mendonorkan organ tubuh
ini diperbolehkan, karena yang demikian itu akan memberikan manfaat yang
utuh kepada orang lain tanpa menimbulkan mudharat sedikitpun kepada
dirinya, karena organ-organ tubuh orang yang meninggal akan lepas
berantakan dan dimakan tanah beberapa hari setelah dikubur. Apabila ia
berwasiat untuk mendermakan organ tubuhnya itu dengan niat mendekatkan
diri dan mencari keridhaan Allah, makaia akan mendapat pahala sesuai dengan
niat dan analnya.”

Adapun manusia setelah rohnya keluar masih tetap berhak untuk
dihormati, disamping hanya untuk dimandikan, dikafani, dishalati, dikubur,

dan tidak dianiaya jasadnya.®® Dalam mendonorkan organ tubuh bagi pendonor

M. Ali Hasan, Masail Fighiyyah al-Haditsah pada masalah-masalah komtemporer hukum
Islam, (Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada, 1998), cet. ke-3, h. 123.

Y usuf al-Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, alih bahasa oleh As’ad Yasin, (Jakarta:
Gema lnsani, 1995), cet. ke-1, jilid 2, h. 762.

®Ibid., h. 764.
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yang sudah meninggal, hal seperti ini diperbolehkan, dengan syarat-syarat
tertentu dan tidak menggugurkan hak-haknya tersebut. Dan pengambilan organ
tubuh mayat ini tidak untuk menghina ataupun melecehkan. Sebagaimana
jumhur fugaha membolehkan untuk membedah perut mayat untuk
mengeluarkan harta yang ditelannya pada saat hidupnya danmereka tidak
menganggap tindakan itu sebagai penganiayaan terhadap mayat. Sebagian
fugaha membolehkan mengambil tulang mayat untuk disambungkan dengan
tulang manusia jika itu mungkin dilakukan. Para fugaha modern juga
membolehkan mengotopsi mayat untuk menyingkap pelaku kejahatan atau
untuk latihan.®*

Apabila pencangkokan dari donor yang telah meninggal secara yuridis
dan klinis, maka Islam bisa mengizinkan dengan syarat, yaitu® :

1. Resipien (penerima sumbangan donor) berada dalam keadaan darurat,
yang mengancam jiwanya, dan ia sudah menempuh pengobatan secara
medis dan non medis, tetapi tidak berhasil.

2. Pencangkokan tidak akan menimbulkan komplikas penyakit yang lebih
gawat bagi resipien dibandingkan dengan keadaannya sebelum

pencangkokan.

Dengan demikian, maka berwasiat untuk mendonorkan anggota badan

hukumnya boleh jika terpenuhi syarat-syaratnya, yang mencakup semua

#'Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, alih bahasa oleh Munirul Abidin, (Jakarta:
Pustaka Al-kautsar, 2001), cet. ke-1, h. 212,
#Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, (Jakarta: PT. Toko Gunung Agung, 1997), h. 89.
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anggota badan manusia selain yang dapat menyebabkan pertukaran nasab,
seperti buah pelir dan indung telur.
5. Dalil-Dalil Kebolehan Mendonorkan Organ

a. Al-Qur’an

Sebagaimana firman Allah SWT :

B-0000 ANONSOORN*H = ORNEER*
G e @B 1> OrH=D « AHAEON, O F
NHOEERNOQOEDHIL ¥ OWwa OB M
ORCGQROLOOLOO0HON RIA Lo S OHN, ¢ 7
©#xvV N CHODEOT W 3 uD A NS
Artinya : “Dan belanjakanlah (harta benda mu) di jalan Allah, dan janganlah
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan
berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang

yang berbuat baik”. (QS. Al Bagarah : 195)%

Dan juga Allah SWT berfirman :

1168 @00 AL OO0 Ao O* xO8X]
2406 @0 OO O O wa da 2D 0O

Y E RGP

Artinya :“Dan barang siapa yang memelihara kehidupan manusia, maka
seolah-olah  dia telah memelihara  kehidupan  manusia
semuanya”.(QS. Al Maidah : 32)%

OB NENO00 AP «@JOMA¢RNNO F 1o M®
e SE0OANOMI W @B+ OB L€ @0
DD QM= ORNEHNH Y S ) OCOOTORDY

e e €O &K

®Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya: PT. Karya Toha Putra,
1990), h. 47.
*Ibid, h. 164.
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Artinya: “dan tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan tagwa, dan
jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan”.(QS.
Al Maidah: 2)

b. AsSunnah

Jhid o dalal o8 B o 3L o ige gl Wik il Blas o by L
OB 15905 1 Al ks b em 1 JB § sl N6l Jguy s e B J6
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Artinya” Mu’adz Al-Agadi menceritakan kepada kami, Abu Awanah
menceritakan kepada kami, dari Ziyad bin llagah, dari Ulamah bin
Syarik, ia berkata,”’seorang arab Badui berkata,”Ya Rasulullah,
tidaklah kita (harus) berobat?” Rasulullah SAW menjawab,’Ya
wahai hamba Allah, berobatlah kalian. (Sebab),sesunguhnya Allah
tidak menciptakan suatu penyakit, kecuai la pun menciptakan
penyembuh(nya) atau ia mengatakan obat(nya), kecuali satu
penyakit. Para sahabat bertanya,”Ya Rasulullah, penyakit apakah
itu ?’Rasulullah SAW menjawab,” Tua’. (HR. Tirmidzi : 2038)%

c. Kaidah Hukum Islam

P I

JIj yal!
Artinya: “Kemudharatan itu harus dihilangkan’®

SR C“’ :u\;;;‘d\

Artinya K emudhoratan itu membolehkan hal-hal yang dilarang”®’

6. Tujuan Mendonorkan Organ Tubuh

Adapun tujuan dari mendonorkan organ, ialah® :

$*Muhammad Nashiruddin al Albani, shahih sunan At-Tirmidz, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2006), h. 593.

% Abdul Mudjib, Al Qowa’idul Fighiyyah, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), cet. Ke-2, h. 38

¥|bid, h.37.



75

a Dapat membantu seseorang yang sedang membutuhkan dalam hal
pengobatan.
b. Merupakansaranaamaljariyah yang tidakternilaiharganya.

c. Untuk kemasd ahatan.

%K eputusan Muktamar Tarjih Muhammadiyah di Klaten, Bayi Tabung dan Pencangkokan
dalam Sootan Hukum Islam, (Y ogyakarta: Persatuan, 1980), h. 39.



